KETIDAKPASTIAN
PENGUKURAN




2. Obyek ==
Obyek  memberikan  kesalahan  hasil
pengukuran  karena  saat  dilakukan
pengukuran obyek mengalami perubahan
atau obyek tidak sesuai dengan vyang
dikehendaki.

Contoh :

*Obyek dipengaruhi oleh lingkungan luar
Misalnya: pengukuran panjang besi pada suhu
vang berbeda, mengukur tekanan udara pada
suhu vang berbeda, pengukuran intensitas
bunyl pada kondisi yvang bising, pengukuran
panjang gelambang warna sinar tidak pada
ruangan yvang gelap.



*Obyek tidak unifrom atau tidak merata
Misalnya : pengukuran muai panjang logam
pada logam yang tidak homogen atau tidak
sama massa jenisnya sehingga masing-masing
bagian kecepatan rambat panasnya tidak sama,
pengukuran tekanan udara luar pada daerah
panas dan teduh atau ketinggian daerah tidak
sama.

*Obyek dipengaruhi oleh alat ukur

Misalnya mengukur panjang busa dengan
mikrometer skrup atau jangka sorong maka
busa akan tertekan shingga mengalami
pemendekan.



3. Alat-alat eksperimen/pengukuran
* alat-alat pendukung eksperimen
misalnya: lensa, statif (alat penyangga), kabel
* alatukur
misal : kesalahan kalibrasi skala alat ukur, alat
* ukur dipengaruhi kondisi luar.
* alat ukur mempunya watak yang non liner.
Skala alat ukur belum tentu memiliki jarak
skala satu dengan yang lainnya sama.



4. Metode yang digunakan pada saat pengukuran
« Teori terlalu sederhana

Misalnya:pengukuran besar variabel tengangan (V), arus
(I), hambatan (R) tedar memperhitungkan hambatan
dalan sumber tegangan dan hambatan dari kabel.

e Pembulatan hasil perhitungan.

Agar efek pembulatan kecil terhadap hasil ukur
sebaiknya pembulatan dilakukan pada akhir
perhitungan

« Rumus yang digunakan

Menggunakan  rumus-rumus  pendekatan  yang
mengabaikan suku-suku yang lebih.misal: percobaan
ayunan harmonik sederhana menggunakan pendekatan
sin = pada saat mendekati o

« Teknik penggunaan alat ukur



Cara menuliskan ketidakpastian
dalam pengukuran

Hasil pengukuran sering dituliskan dalam
bentuk :

(X +8,)

Nilai terbaik ditunjukkan dengan X dan
ketidak pastian atau ralat ditunjukan
dengan S,



Hasil pengukuran dituliskan :

t (xIy )satuan,

2. S, (ralat) hanya mengandung satu
angka penting

3. Penulisan (x £ §_ ) memiliki makna
nilai pengukuran berada pada rentang
(X5, Jsampaidengan (X IS )



Prosedur penulisan hasil pengukuran:
1.tentukan nilai ketidakpastiannya
2.sesuaikan nilal pengukuran terpbaiknya

dengan nilal ketidakpastiannya
v'satuan keduanya (nilai pengukuran
terbaik dan nilai ketidakpastian) harus
Sdlllad
v'orde keduanya (nilai pengukuran terbaik
dan nilai ketidakpastian) harus sama



Contoh :

Suatu pengukuran massa sebuah benda
diperoleh hasil

& = /R34 kp odan § - U3
Penulisan hasil ukur yang baik adalah
(XXs5)==(7834,5+ 03) g



Menentukan Ketidakpastian datam
Pengukuran

1. Pengukuran Tunggal

°*Pengukuran  tunggal = merupakan
pengukuran yang hanya dilakukan
sekali saja,

°*Besarnya ralat/ketidakpastian pada
pengukuran tunggal adalah o,5 NST
(nilai skala terkecil).






